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Penelitian ini membahas mengenai gambaran kesejahteraan subjektif tenaga kerja perempuan di kantor
pusat PT Nindya Karya. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang berlangsung sejak November 2023 hingga Mei 2024. Data dalam penelitian ini didapatkan
melalui analisis dokumen dan wawancara mendalam dengan sebel as informan yang ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling. Tenaga kerja perempuan dalam lingkup perusahaan konstruksi
rentan mengalami diskriminasi dalam bentuk tekanan serta ketidaksetaraan dalam pembagian tugas
pekerjaan. Hal tersebut membuat mereka rentan terdiskriminasi dalam lingkup pekerjaan, sedangkan
semestinya lingkungan kerja dapat menjadi faktor yang mendukung kesejahteraan subjektif mereka. Untuk
dapat melihat gambaran pemaknaan kesejahteraan subjektif tenaga kerja perempuan di PT Nindya Karya
dan faktor pendukung kesejahteraan subjektif, penelitian ini menggunakan teori kesejahteraan subjektif dan
faktor-faktor yang mendukung kesejahteraan subjektif yang mengacu pada. Analisis menunjukkan bahwa
pemaknaan kesejahteraan subjektif tenaga kerja perempuan terbentuk melalui aspek kognitif yang
berhubungan dengan kepuasan hidup (life satisfaction) dan aspek afektif yang terdiri dari afek positif dan
negatif yang dapat membentuk kesejahteraan subjektif tenaga kerja perempuan di PT Nindya Karya.
Pemaknaan tersebut dapat terpenuhi melalui 3 faktor pendukung yaitu faktor personal yang terdiri dari dua
sub faktor yakni karakteristik diri (usia, pendapatan, status pernikahan, pendidikan, kesehatan, dan tujuan
hidup) sertakondisi psikologis (hargadiri dan optimisme), faktor lingkungan sosial yang meliputi dukungan
sosial keluarga dan dukungan sosial lingkungan kerja, kemudian faktor spiritualitas. Hasil penelitian ini
mengungkap bahwa interaks positif antara faktor-faktor tersebut dapat membuat kesejahteraan subjektif
tenaga kerja perempuan di PT Nindya Karya dapat terpenuhi.

...... This research discusses subjective well-being among women workers at the head office of PT Nindya
Karya. Thisresearch uses a qualitative approach with a descriptive research design, conducted from
November 2023 to May 2024. The datain this study were obtained through document analysis and in-depth
interviews with eleven informants selected using purposive sampling techniques. Women workersin the
construction sector are vulnerable to discrimination in the form of pressure and inequality in task
distribution. This makes them susceptible to discrimination within the workplace, although ideally, the work
environment should support their subjective well-being. To identify and to understand the meaning of
subjective well-being among women workers at PT Nindya Karya, the study utilizes theory of subjective
well-being and the supporting factors of subjective well-being. The analysis reveals that the meaning of
subjective well-being for women workers are shaped through cognitive aspects related to life satisfaction
and affective aspects comprising positive and negative affect. These aspects together contribute to the
subjective well-being of women workers at PT Nindya Karya. The fulfillment of this perception can be
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achieved through three supporting factors. personal factors, which include two sub-factors—self-
characteristics (age, income, marital status, education, health, and life goals) and psychological conditions
(self-esteem and optimism); socia environmental factors, which encompass family social support and
workplace socia support; and spirituality factors. The results of this study reveal that positive interactions
among these factors can fulfill the subjective well-being of female workers at PT Nindya Karya.



